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ABSTRAK 

 

Pengaruh Model Thinking Aloud Pair Problem 
Solving, (TAPPS) Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Pada Mata Pelajaran TIK Kelas VIII 
Di SMPN 2 Curup Kota Kabupaten Rejang 
Lebong Bengkulu. 

 
Penelitian ini berawal dari fenomena di sekolah bahwa proses 

pembelajaran berpusat pada guru, sehingga kurangnya minat dan motivasi 
siswa dalam pelajaran TIK. Hal ini terlihat dari hasil belajar siswa belum 
mencapai batas Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) . Penelitian ini bertujuan 
untuk mengungkap pengaruh model Thinking Aloud Pair Problem Solving 
(TAPPS) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran TIK kelas VIII di 
SMPN 2 Curup Kota, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu. 

Penelitian ini dilakukan dalam bentuk kuantitatif kuasi eksperimen 
dengan melaksanakan pembelajaran menggunakan model TAPPS pada kelas 
eksperimen dan pembelajaran biasa/konvensional pada kelas kontrol. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Curup Kota, sampel 
diambil dengan teknik purposive sampling sebanyak 2 kelas yaitu kelas VIII.F 
kelompok eksperimen dan kelas VIII.C kelompok kontrol. Data hasil belajar 
diperoleh melalui tes berbentuk objektif dengan 40 butir soal. Kemudian data 
dianalisis dengan uji-t yang sebelumnya diuji normalitas dan uji homogenitas .  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelas VIII.F yang dijadikan 
kelas eksperimen diperoleh nilai rata- rata 79,44, sedangkan untuk kelas VIII.C 
yang jadikan kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata 68,16. Hasil uji-t yang 
digunakan menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol (thitung > ttabel). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan Model TAPPS  berpengaruh secara signifikan 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran TIK  Kelas VIII SMP Negeri 
2 Curup Kota, khusunya pada materi pengolah kata. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada abad teknologi saat ini, lembaga pendidikan dihadapkan pada 

tantangan yang sangat krusial berkaitan dengan penyiapan dan pengembangan 

sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu berkompetisi dalam 

masyarakat global, yang diwarnai oleh ketatnya kompetisi dan revolusi 

informasi sebagai dampak dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.  

Pendidikan diselenggarakan untuk menyiapkan peserta didik menjadi 

pribadi-pribadi anggota masyarakat yang mandiri. Pribadi yang mandiri adalah 

pribadi yang secara mandiri mampu berpikir, menemukan dan menciptakan 

sesuatu yang baru, melihat permasalahan serta menemukan cara pemecahan 

baru yang bernalar dan lebih dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini sependapat 

dengan Muhammad Noor (1986:144) “ tujuan dari pendidikan adalah adanya 

kematangan dan integritas pribadi”. Dengan kata lain pendidikan dapat 

dimaknai sebagai proses mengubah tingkah laku anak didik agar menjadi 

manusia dewasa yang mampu hidup mandiri dan sebagai anggota masyarakat 

dalam lingkungan alam sekitar dimana individu itu berada, melainkan juga 

mampu melakukan perubahan, menciptakan sesuatu yang baru dan mempunyai 

kepercayaan akan kemampuannya.  

Kemandirian  ini  terbentuk  melalui  kemampuan berpikir   nalar   dan  
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kemampuan berpikir kreatif yang mewujudkan kreativitas. Sumber 

daya manusia seperti itu sungguh diperlukan oleh bangsa kita dalam rangka 

mewujudkan kehidupan masyarakat yang demokratis, menjunjung tinggi 

supremasi hukum, egalitarian, dan religius.  

Kegiatan pembelajaran di sekolah adalah kegiatan yang bertujuan  

menjadikan siswa menuju keadaan yang lebih baik. Pendidikan dalam hal ini 

sekolah tidak dapat lepas dari peran guru sebagai fasilitator dalam 

penyampaian materi. Profesionalisme seorang guru sangatlah dibutuhkan guna 

terciptanya suasana proses belajar mengajar yang efisien dan efektif dalam 

pengembangan siswa yang memiliki kemampuan beragam. Pembelajaran pada 

dasarnya adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya, 

sehingga terjadi perubahan perilakau kearah yang lebih baik. 

Dalam dunia pendidikan saat ini, peningkatan kualitas pembelajaran 

baik dalam penguasaan materi maupun model pembelajaran selalu diupayakan. 

Salah satu upaya yang dilakukan guru dalam peningkatan kualitas 

pembelajaran yaitu dalam penyusunan berbagai macam skenario kegiatan 

pembelajaran di kelas. 

Pembelajaran merupakan perpaduan antara kegiatan pengajaran yang 

dilakukan guru dan kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa. Dalam 

kegiatan pembelajaran tersebut, terjadi interaksi antara siswa dengan siswa, 

interaksi antara guru dan siswa, maupun interaksi antara siswa dengan sumber 
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belajar. Diharapkan dengan adanya interaksi tersebut, siswa dapat membangun 

pengetahuan secara aktif, pembelajaran berlangsung secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, serta dapat memotivasi peserta didik 

sehingga mencapai kompetensi yang diharapkan. 

Pembelajaran yang sekarang terjadi di SMP N 2 Curup Kota, 

pembelajaran masih terkesannya yang  berpusat pada guru (teacher oriented) 

yang menganggap bahwa guru adalah satu-satunya sumber utama dan serba 

tahu, sedangkan siswa hanya menerima apa yang diberikan oleh guru, sehingga 

ceramah merupakan satu-satunya pilihan yang dianggap paling cocok dalam 

strategi pembelajaran. Hal inilah yang menyebabkan hasil pembelajaran tidak 

sesuai dengan harapan, karena siswa hanya memperoleh pengetahuan secara 

teoritis. 

Siswa merupakan makhluk individu yang unik yang mana masing-

masing mempunyai perbedaan yang khas, seperti perbedaan intelegensi, minat 

bakat, hobi, tingkah laku maupun sikap, mereka berbeda pula dalam hal latar 

belakang kebudayaan, sosial, ekonomi dan keadaan orang tuanya. Guru harus 

memahami perbedaan siswa secara individu, agar dapat melayani pendidikan 

yang sesuai dengan perbedaannya itu. Siswa akan berkembang sesuai dengan 

kemampuannya masing-masing. Setiap siswa juga memiliki tempo 

perkembangan sendiri-sendiri, maka guru dapat memberi pelajaran sesuai 

dengan temponya masing-masing.  
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Perbedaan individual ini berpengaruh pada cara dan hasil belajar 

siswa. Karenanya, perbedaan individu perlu diperhatikan oleh guru dalam 

upaya pembelajaran. Sistem pendidikan klasik yang dilakukan di sekolah kita 

kurang memperhatikan masalah perbedaan individual, umumnya pelaksanaan 

pembelajaran di kelas dengan melihat siswa sebagai individu dengan 

kemampuan rata-rata, kebiasaan yang kurang lebih sama, demikian pula 

dengan pengetahuannya. 

Proses belajar yang berjalan penuh dengan aktivitas siwa yang tidak 

terarah dan juga model pembejaran yang dipilih guru tersebut kurang tepat 

dengan karekter siswa itu sendiri, hal ini tentu akan menyebabkan hasil belajar 

siswa yang tidak optimal, seperti hasil wawancara dan obsevasi penulis 

terhadap pembelajaran TIK di SMP N  2 Curup Kota kelas VIII, dimana 

belum semua kelas mencapai standar ketuntasan belajar yaitu 70,00 

sebagaimana yang tertera pada tabel dibawah ini:  

Tabel 1 
       Nilai Rata-rata Ulangan Harian  Kelas VIII SMP N 2 Curup Kota 

  Mata Pelajaran TIK 
 

No Populasi Jumlah Siswa Nilai 
Rata-rata 

1. Kelas  VIIIa 46 orang 62,00 
2. Kelas  VIIIb 44 orang 61,50 
3. Kelas  VIIIc 40 orang 58,00 
4. Kelas  VIIId 44 orang 57,25 
5. Kelas  VIIIe 44 orang 60,00 
6. Kelas  VIIIf 40 orang 59,75 

        Sumber : Guru TIK SMP N 2 Curup Kota 
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 Sehubungan dengan hal tersebut, guru harus mampu memilih model 

pembelajaran yang cocok dan sesuai dengan materi pelajaran sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa tersebut. Salah satu adalah penerapan model 

Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS). Menurut Lochhead and 

Whimbey (1987) dalam Richard M. Felder TAPPS is student work on 

problems in pair, with on pair member functioning as problem-solver and the 

other as listener”.Dengan teknik ini kelas dibagi menjadi beberapa tim dengan 

masing-masing tim terdiri  dari dua orang, satu siswa menjadi pemecah 

masalah (problem solver) dan siswa yang lain sebagai listener. Masing-masing 

anggota mempunyai tugas yang tetap dan harus mengikuti peraturan yang ada 

hingga masalah yang ada pada problem sover terpecahkan. 

Thinking  Aloud  Pair  Problem  Solving (TAPPS)  merupakan  salah  

satu model  pembelajaran  dari metode cooperative learning, yang  juga  

mampu  melibatkan  siswa  secara  aktif   Model  ini  pertama  kali 

diperkenalkan  oleh  Claparede, yang kemudian  digunakan  oleh  Bloom dan  

Broder untuk  meneliti  proses  pemecahan  masalah  di  kalangan  mahasiswa.  

Dengan model  ini  kelas  dibagi  menjadi  beberapa  tim  dengan  masing-

masing  tim  terdiri dari dua siswa. Satu siswa menjadi pemecah masalah   

(problem solver )  dan  siswa yang  lain  menjadi  pendengar  (listener). 

Masing-masing  anggota  tim  memiliki tugas  yang  tetap,  dan  keduanya  
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harus mengikuti  aturan  yang  ada hingga  masalah yang dimiliki problem 

solver terpecahkan. 

 Model  TAPPS  memiliki  unsur  positif  yang  terkait  dengan  

kemampuan analisis  siswa.  Karena  dalam  pelaksanaan  pembelajaran  

dengan  model  TAPPS, siswa  haruslah  mampu  mengidentifikasi  bagian   

permasalahan  (komponen  yang dipecah  dari  suatu  permasalahan),  

menganalisis  hubungan  antar  komponen  dan mengenali  azas-azas  

organisasional  yang  berlaku  didalamnya,  sebagai keterampilan  analisis 

dalam memecahkan masalah.  Dengan model pembelajaran TAPPS, 

diharapkan pemahaman konsep dan kemampuan mengaplikasikan konsep 

pembelajaran TIK siswa pun menjadi lebih baik. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk meneliti model 

pembelajaran yaitu Model Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) 

dalam upaya meningkatkan mutu dan hasil belajar. Maka penelitian ini diberi 

judul “Pengaruh  Model Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII pada mata pelajaran TIK Di 

SMP N 2 Curup Kota Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu”. 

 

B.  Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan permasalahan dalam pembelajaran  di sekolah ditemukan  

beberapa kendala sebagai berikut : 
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1. Pola pembelajaran yang selama ini diterapkan oleh guru belum dapat 

mengaktifkan siswa sehingga siswa cendrung tidak menguasai 

materi.                                

2.  Proses pembelajaran yang berlangsung masih terpusat pada guru 

(teacher centered) sehingga keaktifan belajar siswa itu kurang. 

3. Penggunaan model pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang 

sesuai dengan siswa sehingga rendahnya minat siswa dalam kegiatan 

belajar 

4. Upaya guru yang kurang dalam menvariasikan model pembelajaran 

sehingga proses KBM cendrung membosankan. 

 

C. Batasan Masalah 

Mengingat keterbatasan penulis maka masalah yang akan diteliti perlu 

dibatasi sebagai berikut : 

1. Penggunaan model pembelajaran yang diterapkan sebelumnya belum 

bisa meningkatkan aktivitas belajar siswa. 

2. Hasil belajar TIK siswa masih rendah. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam  

penelitian ini adalah sebagai berikut: “Apakah terdapat pengaruh dari model 
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TAPPS terhadap hasil belajar pada mata pelajaran TIK di kelas VIII SMPN 2 

Curup Kota 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini yang akan dilakukan di kelas VIII SMP N 2 Curup Kota 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh Model TAPPS terhadap hasil belajar 

pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Kominikasi (TIK) kelas VIII di 

SMP Negeri 2 Curup Kota. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 

1. Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi pada Program      

Studi Kurikulum dan Teknologi Pendidikan. 

2. Pendidik atau calon pendidik: hasil penelitian ini dapat memberikan 

gambaran tentang model pembelajaran sehingga dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan dalam proses belajar mengajar di 

sekolah sehingga hasil belajar siswa dapat ditingkatkan. 

3. Lembaga pendidikan: guna memberikan informasi awal dan bahan 

referensi untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang 

kondisi      objektif     di lapangan   bagi  pihak-pihak   tertentu   yang  

 

8 

bermaksud   mengembangkan  atau  melakukan penelitian   serupa  di 

tempat lain. 



 

 

 

BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

       Bedasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis tentang pengaruh 

penggunaan model TAPPS (Thingking Aloud Pair Problem Solving) terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(TIK) Kelas VIII di SMP N 2 Curup dapat disimpulan  sebagai berikut:  

A. Kesimpulan 

1. Model TAPPS (Thingking Aloud Pair Problem Solving) yang digunakan 

pada kelas VIII.f sebagai kelas eksperimen pada materi pengolahan kata mata 

pelajaran TIK di SMP N 2 Curup memperoleh hasil nilai rata-rata 79,44.  

Sedangkan pada kelas VIII.c sebagai kelas kontrol tanpa menggunakan 

model TAPPS (Thingking Aloud Pair Problem Solving)  memperoleh nilai 

rata-rata 68,16. Jadi hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas 

kontrol. 

2. Kemudian hasil analisis data harga t hitung lebih besar dari pada t tabel (thitung 

=7,184 >ttabel =2,00)  pada taraf signifikansi (α  0,05), ini artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan penggunaan model TAPPS (Thingking Aloud Pair 

Problem Solving) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran TIK di 

kelas VIII dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran 

yang dapat penulis ajukan adalah sebagai berikut: 

1. Kepada guru yang akan mengajar mata pelajaran TIK pada pokok 

bahasan perangkat lunak pengolahan kata dapat menggunakan model 

TAPPS (Thingking Aloud Pair Problem Solving)  untuk menambah 

pemahaman siswa yang berdampak pada tingginya hasil belajar. 

2. Kepada kelapa sekolah untuk memfasilitasi guru untuk membuat model 

pembelajaran sevariatif mungkin  .  

3. Kepada peneliti selanjutnya untuk meneruskan penelitian ini pada pokok 

bahasan yang berbeda. Karena model TAPPS (Thingking Aloud Pair 

Problem Solving)  tidak hanya bisa digunakan pada perangkat lunak 

pengolahan kata, namun dapat digunakan pada semua perangkat lunak. 

Kemudian dapat digunakan pada semua kalangan, baik anak-anak, 

remaja dan dewasa. Hanya saja perlu penyesuaian materi yang akan 

disampaikan. 
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